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ABSTRAK 
Pengembangan manusia wajib hukumnya dilakukan dengan proses Pendidikan, salah 
satunya dengan proses pendidikan pada lembaga pendidikan nonformal. Pendidikan 
nonformal adalah topik yang menarik, karena proses pendidikannya berbasis masyarakat, 
yaitu pada pengelolaannya mengandung prinsip-prinsip dari masyarakat, bersama 
masyarakat, dan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan menelaah, mengidentifikasi dan 
memahami peran manajemen pendidikan nonformal berbasis masyarakat sebagai upaya 
peningkatan sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode penelitian pustaka, yaitu menelaah, menganalisis dan mengembangkan teori dari 
hasil penelitian terkait dengan tema peranan manajemen pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat sebagai bentuk menciptakan manusia yang memiliki kapabilitas, kompetensi dan 
berkarakter sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Hasil penelitian ini  
menunjukkan bahwa dalam pendidikan berbasis masyarakat, komunitas sebagai instruktur 
dan warga belajar adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan nonformal. Pendidikan 
nonformal yang dianggap sebagai pelengkap dan pengganti pendidikan formal memiliki lebih 
banyak ragam materi yang diajarkan. Pendidikan nonformal mengajarkan hal-hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar, serta didirikan, diatur atau dimanage masyarakat 
langsung dengan bimbingan dan pengawasan pemerintah. Di Indonesia, jenis pendidikan 
nonformal diadakan secara mandiri atau dengan bantuan pemerintah. Namun masih banyak 
lembaga yang belum mendapat perhatian dalam bentuk akreditasi dari pemerintah. Padahal 
banyak hasil yang membuktikan bahwa lulusan pendidikan nonformal menyerap lebih 
banyak tenaga kerja karena keterampilan yang berhubungan dengan kondisi sosial saat ini.  
 
Kata Kunci: manajemen, pendidikan nonformal, masyarakat, pengembangan sumber daya masnusia 
 
ABSTRACT 
Human development is compulsory by means of an education process, one of which is the 
educational process at non-formal educational institutions. Non-formal education is an interesting 
topic, because the education process is community-based, that is, its management contains principles 
from the community, with the community, and towards the community. This study aims to examine, 
identify and understand the role of community-based non-formal education management as an effort 
to increase human resources. This study uses a qualitative approach with library research methods, 
namely examining, analyzing and developing theories from research results related to the theme of 
the role of community-based non-formal education management as a form of creating human beings 
who have capabilities, competencies and character according to the needs of society and the times. 
The results showed that in community-based education, the community as instructors and learning 
citizens were the determining factors for the success of non-formal education. Non-formal education 
which is considered as a complement to and a substitute for formal education has a wider variety of 
160 
Abd. Qadir Muslim, I Gede Sedana Suci 
materials being taught. Non-formal education teaches things related to the surrounding environment, 
and is formed and managed by the community with guidance from the government. In Indonesia, this 
type of non-formal education is held independently or with government assistance. However, there 
are still many institutions that have not received attention in the form of accreditation from the 
government. Even though there are many results that prove that non-formal education graduates 
absorb more workers because of skills related to current social conditions. 
 
Keywords: management, non-formal education, society, human resource development 
 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
memperhatikan bidang pendidikan dalam 
penyelenggaraan kemajuan negara. 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 1 ayat (1) tujuan pendidikan 
secara substansial adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan secara 
terencana untuk mengembangkan peserta 
didik pada aspek kognitif, sikap dan 
praktik, serta memiliki karakter/nilai 
berdasarkan agama dan budaya agar dapat 
membawa dirinya hidup secara mandiri 
dan bermanfaat bagi dirinya, lingkungan 
sekitarnya bahkan bangsa dan negaranya. 
Proses pendidikan  di Indonesia 
diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
yang ditunjuk oleh pemerintah dan 
memiliki badan hukum yang sah. Pada 
umumnya satuan pendidikan adalah 
pelaksanaan pendidikan dengan lembaga 
formal, nonformal atau informal yang 
dikelola oleh negara atau yayasan pada 
setiap strata pendidikan. Proses pendidikan 
yang ditempuh di luar pendidikan formal 
yang prosesnya juga dilakukan secara 
terstruktur dan 
bertahap/berstrata/berjenjang disebut 
dengan pendidikan nonformal. Lembaga 
pendidikan atau proses pendidikan 
nonformal dapat berfungsi sebagai 
pendidikan sepanjang hayat yaitu lembaga 
yang dapat ditempuh masyarakat 
sepanjang hidupnya dan sebagai 
penyempurna atau suplement pendidikan 
formal. Pendidikan nonformal selain 
bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi peserta didik pada tataran 
kognitif, sikap, perilaku dan prakteknya, 
lembaga ini juga berguna menciptakan 
manusia berkarakter dan memiliki 
emotional intelegency yang tinggi. Bentuk 
dan wujud dari pendidikan nonformal pada 
umumnya berbentuk lembaga pelatihan, 
komunitas belajar masyarakat, majelis 
ilmu,dan lembaga swadaya keilmuan 
masyarakat .  
Di era distruptif atau yang dikenal 
dengan istilah zaman industri 4.0, 
organisasi pendidikan dituntut dapat 
menghasilkan manusia yang sempurna 
atau paripurna agar dapat bersaing dengan 
manusia lintas negara. Peningkatan 
kualitas ini dapat dicapai dengan 
penguasaan ilmu, informasi, teknologi, 
pengetahuan lintas bidang, budaya, dan 
keterampilan yang perlu dilakukan oleh 
masyarakat dan pemerintah Indonesia. 
Proses tersebut akan memiliki effect yang 
efektif kepada pengembangan berbagai 
aspek seperti politik, sosial, industri, 
lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat yang merata dan jangka 
panjang. Kekayaan alam yang melimpah 
dan ekonomi yang tinggi tidak akan 
termanfaatkan dengan efektif dan efisien 
apabila tidak diimbangi dengan manusia 
atau pengelola yang kompeten dan 
profesional (Hardiyanto, 2016). Oleh 
karena itu, pengembangan sumber daya 
manusia merupakan harga mati yang harus 
dilakukan oleh pemerintah, satu-satunya 
cara dengan proses pendidikan 
formal/nonformal yang bermutu. 
Pembelajaran yang dapat kita ambil 
dari negara maju ialah proses 
pengembangan manusianya yang menjadi 
fokus utama perhatian pemerintahnya. 
Misalnya negara Jepang, pasca 
pengeboman atom di Hiroshima dan 
Nagasaki, langkah pertama yang ditempuh 
pemerintahnya adalah mengembangkan 
sektor pendidikan khususnya peningkatan 
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kompetensi guru secara masif. Dampak 
yang diperoleh Jepang adalah, mereka 
mampu mengejar ketertinggalan secara 
ekonomi dan teknologi, sehingga saat ini 
menjadi salah satu negara maju di dunia 
bersanding dengan negara USA, UK, atau 
negara eropa lainnya. Oleh karena itu 
kuncinya adalah “pendidikan” (Hughes, 
et.al.  2016).  
Produktivitas negara, manusia 
bahkan ekonomi tidak lain karena 
berhasilnya pengembangan manusia secara 
utuh dan holistik. Bentuk 
pengembangannya adalah terciptanya 
peserta didik yang memiliki kecakapan 
dan keterampilan. Dasar keterampilan 
tidak hanya didapatkan melalui pendidikan 
formal yang kebanyakan berisikan materi 
tentang pengetahuan, namun dalam 
pendidikan nonformal peserta didik 
mendapatkan pelatihan ketrampilan yang 
saat ini lebih dibutuhkan masyarakat, 
dunia usaha dan dunia industri Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menelaah dan memahami bagaimana 
pengembangan sumber daya manusia 
dapat dilakukan secara maksimal dengan 
cara melalui manajemen pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat. Sehingga 
harapannya Indonesia dapat mengejar 
ketertinggalan dari negara lain serta dapat 
bersaing di kancah global. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif yang 
berlandaskan pada post-positivisme yang 
berarti mengeksplorasi atau menemukan 
teori. Metode penelitian yang digunakan 
adalah library research yaitu penelitian 
berbasis kepustakaan, dalam proses 
pengumpulan datan peneliti menelaah dan 
menganalisis literatur yang didapatkan dari 
teori dari buku, hasil penelitian dan karya 
ilmiah lainnya terkait dengan peranan 
manajemen pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat dalam meningkatkan manusia 
Indonesia. Analisis data yang digunakan 
menggunakan analisis kritis deskriptif. 
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1  Pengembangan Manusia Melalui 
Pendidikan Nonformal 
Proses utama pengembangan 
manusia melalui pendidikan nonformal 
adalah meningkatkan kemampuan manusia 
untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, serta untuk meningkatkan 
kemampuan kompetensi, kapabilitas dan 
kepribadian yang bertujuan agar manusia 
yang dikembangkan dapat beradaptasi, 
bersaing/berkompetisi, dan berprestasi 
sehingga tantangan dan perubahan yang 
dihadapi dapat teratasi dengan baik. 
Karena proses pengembangan SDM 
melalui pendidikan nonformal diadopsi 
dari kebutuhan industri dan masyarakat 
setempat.  Disamping itu, proses 
pendidikan nonformal yang dilaksanakan 
seyogyanya harus memberikan kampuan 
hardskill dan softskill dalam bidang 
tertentu yang dibutuhkan oleh industri 
sehingga lulusannya dapat terserap secara 
maksimal (Khoilulrohman. 2013). Untuk 
itu, perlu dilakukan manajemen 
pendidikan nonformal berbasis masyarakat 
yang bermutu, misalnya perlu dilakukan 
identifikasi kebutuhan masyarakat secara 
rutin sebagai dasar perencanaan kurikulum 
apa yang dibutuhkan peserta didik, 
tujuannya untuk mengantisipasi perubahan 
global yang sangat cepat.  
Dalam pembukaan UUD 1945 
disebutkan bahwa pendidikan harus 
bertujuan pada usaha untuk mencerdaskan 
kehidupan manusia bangsa Indonesia. 
Telah diketahui kualitas SDM kita 
tertinggal jauh dari negara berkembang 
lainnya, sehingga Indonesia harus 
mengejar ketertinggalan, hal itu adalah 
tugas utama pengelola negara dalam hal ini 
pemerintah. Tujuan UUD 1945 tersebut 
juga memberikan sedikit penekanan 
terhadap pengembangan sumber daya 
manusia melalui manajemen pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat.  
Munculnya pendidikan nonformal 
ramai dicanangkan pada awal 1970-an 
ketika banyak negara berkembang yang 
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membutuhan pendidikan yang luas dan 
mudah dijangkau oleh masyarakatnya, 
terutama negara yang berekonomi rendah. 
Namun, mereka tidak dapat mengimbangi 
pemerataan dan fasilitas pendidikan serta 
akses pendidikan yang mudah dan adil 
bagi rakyatnya, sehingga berakibat pada 
pendidikan formal yang tidak berhasil, 
serta lulusannya tidak berkualitas.  
Harris & Wihak (2018) 
mengungkapkan bahwa terbentuknya 
pendidikan norformal atau pendidikan 
alternatif selain pendidikan formal adalah 
disebabkan oleh tidak terpenuhinya 
kebutuhan logistik pendidikan formal serta 
luasnya kebutuhan pendidikan yang harus 
diberikan kepada rakyatnya. Pendidikan 
nonformal yang mandiri karena swadaya 
masyarakat dapat menjawab tantangan 
tersebut bahkan menjadi solusi utama 
ditengah tuntutan pengembangan SDM di 
sebuah negara berkembang atau miskin. 
Pendidikan nonformal sangat dibutuhkan 
saat ini dan masa depan, karena termasuk 
bagian dari sistem pendidikan yang tidak 
ekslusif dan dapat menjangkau setiap 
lapisan masyarakat yang tidak terlayani 
oleh pendidikan formal. Pendidikan 
inklusif yang dimiliki oleh pendidikan 
nonformal tersebut menjadi pilot project 
dalam pengembangan proses pendidikan di 
masa depan. Misalnya Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) yang sangat pesat 
perkembangan kajian keilmuannya saat ini 
atau home schooling yang saat ini menjadi 
viral di masyarakat perkotaan.  
Kaufmann (2015) menjelaskan 
bahwa pendidikan nonformal memiliki 
kebermanfaatan yang luar biasa kepada 
setiap aspek kehidupan. Dapat kita lihat 
dalam konteks sosio-ekonomi, lulusan 
lembaga nonformal dapat meningkat 
produktivitasnya, penghasilannya, 
kesehatannya, bahkan pola pikirnya. Hal 
itu terjadi karena peserta didik pendidikan 
nonformal memiliki kompetensi yang 
tidak kalah bersaing dari lulusan 
pendidikan formal, sebab kurikulum yang 
diterapkan pendidikan nonformal 
bersumber langsung dari kebutuhan 
masyarakat dan lingkungannya. Dari 
perspektif pendidikan, pendidikan 
nonformal merupakan cara efektif untuk 
menghadirkan lembaga pendidikan yang 
dapat memihak kepada semua lapisan 
masyarakat, mungkin proses 
pembelajarannya menyatu dengan 
masyarakat. Akan tetapi perlu 
digarisbawahi bahwa pendidikan 
nonformal tidak dapat terpisahkan dari 
pendidikan formal dalam konteks 
pendidikan sepanjang hayat dalam 
menghadapi tantangan kehidupan 
khususnya bagi negara berkembang seperti 
Indonesia. Pertanyaannya adalah seberapa 
mampukah sebuah negara mengatasi 
situasi dan kondisi ketidakjelasan di 
tengah pandemik Covid-19 ini yang 
berdampak pada aspek ekonomi dan 
kesehatan masyarakatnya,  yang ditandai 
dengan adanya ketimpangan global sangat 
besar antara negara maju, miskin dan 
berkembang. 
 
2.2  Kebijakan Pendidikan Nonformal 
di Indonesia 
Berdasarkan keterangan dari Ditjen 
PAUD dan Dikmas Kemendikbud RI 
menyatakan tahun ajaran 2019/2020 proses 
pembelajaran pada pendidikan kesetaraan 
atau nonformal akan menerapkan 
pembelajaran sistem kurikulum 2013 atau 
K13. Sosialisasi tentang penerapan K13 
tersebut dilakukan secara masif ke seluruh 
wilayah Indonesia. Nantinya K13 telah 
dimulai diterapkan pada juli, agustus, dan 
september 2019 setelah formal penerimaan 
murid baru dilakukan. Selain itu 
pendidikan nonformal juga mengikuti 
sistem zonasi. Bagi siswa yang belum 
dapat melanjutkan atau belum bisa 
mengikuti di lembaga pendidikan formal 
dapat dialihkan kepada lembaga 
pendidikan nonformal, dan statusnya 
setara. Untuk melegalkan status setara 
dengan pendidikan formal, maka 
kurikulum di lembaga pendidikan 
nonformal harus menerapkan kurikulum 
2013, selain kurikulum khas di masyarakat 
setempat. Di dalam kurikulum 2013 telah 
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memiliki teknik pembinaan pembelajaran 
yang komprehensif antara kecerdasan 
intelektual, emosional dan perilalu peserta 
didik, sehingga ke depan manusia 
Indonesia akan lahir sosok cerdas, jujur 
dan berakhlakul karimah.  (Koran 
Pendidikan, 2019). 
 
2.3  Peran Manajemen Pendidikan 
Nonformal Berbasis Masyarakat 
Peran manajemen pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat adalah 
bagaimana pengelolaan lembaga 
pendidikan nonformal dapat menjadi angin 
segar bagi setiap individu, lapisan 
masyarakat, semua kalangan bahkan 
individu yang termarginalkan, yang 
tujuannya untuk menambah pengetahuan, 
teknologi, keterampilan dengan cara 
mengikuti sistem pembelajaran pendidikan 
nonformal yang biasa ditempuh seluruh 
lapisam masyarakat. Bentuk nyata proses 
manajemen pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat ini adalah para pengelola harus 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi terhadap 
komponen-komponen lembaga pendidikan 
nonformal. Bagaimana manajemen 
kurikulumnya? Bagaimana manajemen 
sarana prasarananya? Bagaimana 
manajemen keuangannya? Bagaimana 
manajemen kesiswaannya? Bagaimana 
manajemen humasnya? Tentu obyek 
manajemennya adalah berbasis 
masyarakat. Apa yang menarik dari 
manajemen pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat ini sehingga wajib dilakukan 
oleh pengelola pendidikan nonformal? 
karena organisasi dapat berjalan dengan 
baik dan tujuannya dapat tercapai apabila 
sistem atau administrasinya dikelola 
dengan efektif, efesien dan profesional.  
Faktor kepemimpinan dalam proses 
manajemen sangat penting dihadirkan. 
Pemimpin pendidikan nonformal harus 
mengatur dan mengelola dengan baik agar 
organisasi dapat berjalan dengan 
seharusnya dan mencapai tujuan. Perilaku 
kepemimpinan yang berbasis “hubungan” 
sangat tepat diterapkan dalam pengelolaan 
pendidikan berbasis masyarakat. 
Pemimpin harus pandai mempengaruhi, 
memotivasi, mendengarkan serta 
mendukung para anggota organisasinya 
supaya tujuan menghasilkan mausia yang 
paripurna dapat tercapai. Kepemimpinan 
pendidikan menjadi motor bawahannya 
agar saling bekerjasama dalam 
menjalankan tugasnya di sekolah dan 
dapat melibatkan partisipasi masyarakat di 
dalamnya. Di antaranya dengan 
mengadakan kerja sama antara masyarakat 
dengan lembaga dan pemerintah. Yaitu 
dalam hal merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan 
mengawasi serta pengembangan aktivitas 
pendidikaan nonformal. Karena ini adalah 
basis dan muaranya adalah masyarakat, 
maka dalam mengelola pendidikan 
nonformal harus mendengarkan dan 
menampung partisipasi masyarakat dalam 
proses pengelolaan organisasi 
(perencanaan, pengorganisasiam dan 
pelaksanaan serta evaluasi suatu program 
pendidikan, khususnya pendidikan 
nonformal) (Harris & Wihak, 2018). 
 
2.4  Memahami Pendidikan Berbasis 
Masyarakat 
Pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat secara teori merupakan salah 
satu organisasi pendidikan yang muncul 
dari masyarakat, dikelola oleh masyarakat 
dan diberikan kepada masyarakat. 
Pendidikan yang hadir dari masyarakat 
ialah proses pembelajaran yang dapat 
menyesuaikan dengan kebutuhan atau 
keinginan masyarakat. Pendidikan dikelola 
dan atur masyarakat berarti masyarakat 
dijadikan aktor atau pelaku pendidikan 
yang mengembangkan, memimpin, 
merancang merencanakan, mengatur, 
melaksanakan dan mengevaluasi seluruh 
komponen dan proses lembaga pendidikan 
nonformal tersebut, bukan hanya dijadikan 
objek pendidikan. Sedangkan diberikan 
kepada masyarakat berarti layanan 
pendidikan yang diselenggarakan untuk 
menyentuh seluruh lapisan masyarakat 
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yang belum tersentuh oleh lembaga 
pendidikan formal.  
Dalam UU Sisdiknas No 20/2003 
Pasal 55 tentang Pendidikan Berbasis 
Masyarakat disebutkan sebagai berikut : 
a. Masyarakat berhak 
menyelenggarakan pendidikan 
berbasis masyarakat pada 
pendidikan formal dan nonformal 
sesuai dengan kekhasan lingkungan 
sosial, agama, dan budaya untuk 
kepentingan masyarakat. 
b. Penyelenggara pendidikan berbasis 
masyarakat mengembangkan dan 
melaksanakan kurikulum dan 
evaluasi pendidikan, serta 
manajemen dan pendanaannya 
sesuai dengan standar nasional 
pendidikan. 
c. Dana penyelenggaraan pendidikan 
berbasis masyarakat dapat 
bersumber-dari penyelenggara, 
masyarakat, pemerintah pusat, 
pemerintah daerah dan/atau sumber 
lain yang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-
undangan-yang berlaku. 
d. Lembaga pendidikan berbasis 
masyarakat dapat memperoleh 
bantuan teknis, subsidi dana, dan 
sumber daya lain secara adil dan 
merata dari pemerintah pusat 
dan/atau pemerintah daerah. 
e. Ketentuan mengenai peran serta 
masyarakat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan 
ayat (4) diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah. 
 
Berdasarkan regulasi tersebut dapat 
dipahami bahwa pendidikan berbasis 
masyarakat dapat dilaksanakan dalam 
bentuk pendidikan nonformal, informal 
ataupun formal. Kebutuhan serta kondisi 
masyarakat merupakan dasar dari 
pendidikan berbasis masyarakat, selain itu 
seperti yang dijelaskan pada bagian 
sebelumnya bahwa masyarakat memiliki 
kekuasaan yanga absolut, fleksibel dan 
luas untuk merancang dan 
mengembangkan pendidikan nonformal. 
Untuk itu dalam proses, materi dan tujuan 
pembelajaran yang didesign harus 
berlandaskan pada harapan, kondisi dan 
karakter masyarakat setempat. Tujuan 
utama penyelenggaraan pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat fokus dan 
menjawab isu-isu yang berada  di 
masyarakat misalnya pembelajaran 
berbasis lingkungan, pelatihan kerja nyata, 
pengenalan budaya, sejarah, etnis, 
pendidikan politik dan kebijakan, 
pengembangan pariwisata, kelompok 
bermain anak, pendidikan keagamaan, 
bagaimana cara bertani, sosialisasi 
pemahaman pentingnya kesehatan 
contohnya kenakalan remaja karena 
NAPZA, aborsi, HIV/AIDS dan 
kebersihan diri dan lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penyelenggara 
organisasi pendidikan berbasis masyarakat 
bisa didirikan dari pelaku industri dan 
bisnis, komunitas atau organisasi berbasis 
masyarakat, kelompok petani, lembaga 
kesehatan masyarakat, organisasi 
kemanusiaan, organisasi keagamaan, 
perpustakaan, museum, organisasi sosial, 
lembaga-lembaga budaya dan adat. 
 
2.5  Manajemen Pendidikan 
Nonformal Berbasis Masyarakat 
untuk Pembangunan Masyarakat 
Memperkuat dan meningkatkan 
pembangunan sebuah bangsa salah satu 
faktor utamanya adalah dengan cara 
mengembangkan masyarakat secara 
intensif khususnya masyarakat pedesaan, 
sehingga dengan keleluasaan dalam 
merancang yang diberikan kepada 
masyarakat pada lembaga pendidikan 
nonformal berarti memberikan kemudahan 
dan kesuksesan dalam pembangunan 
sebuah bangsa dan negara untuk 
menyejahterakan dan menjawab kebutuhan 
rakyatnya. Pengembangan sosial, 
pembangunan masyarakat dan peningkatan 
kualitas manusia pedesaan merupakan 
nomonklatur yang sama dan memiliki 
tujuan yang sama yakni menjawab 
kebutuhan masyarakat agar keluar dari 
164 
Abd. Qadir Muslim, I Gede Sedana Suci 
kemiskinan dan kebodohan (Tindowen, 
et.al., 2017).  
Namun kenyataannya, 
pengembangan masyarakat pedesaan dan 
perkotaan di Indonesia mengalami 
ketimpangan layanan yang sangat jauh. 
Masyarakat perkotaan lebih beruntung dan 
mudah mendapatkan akses pendidikan 
yang layak dan berkualitas dibandingkan 
masyarakat pedesaan, padahal sebagian 
besar masyarakat Indonesia berada di 
wilayah pedesaan. Akibatnya, laju 
pembangunan bangsa dan negara secara 
nasional melambat. Pemerintah harus 
merubah prioritas pembangunan yang 
berorientasi pada pengembangan 
masyarakat pedesaan. Tujuannya supaya 
terjadi peningkatan kualitas manusia, 
lingkungan dan ekonomi dapat tercapai 
dan menjadi lebih baik. 
Untuk menyukseskan pembangunan 
masyarakat, indikatornya adalah dapat 
menyesuaikan dengan kebutuhan individu 
masyarakat serta dapat mengharmoniskan 
hubungan masyarakat dengan pemerintah 
tingkat desa sampai pusat. Sehingga dapat 
bersinergi dan satu persepsi dalam 
melakukan pembangunan nasional. Raluca 
& Lorand (2013) memahami 
pengembangan masyarakat merupakan 
proses yang dilaksanakan oleh masyarakat 
dengan cara pertama mengidentifikasi dan 
mendiskusikan secara bersama-sama apa 
harapan, kebutuhan atau keinginan 
masyarakat, kedua merancang, 
mengorganisasikan, melaksanakan dan 
mengawasi secara bersama-sama agar 
kebutuhan masyakarat dapat terpenuhi. 
Pada prosesnya dapat digambarkan sebagai 
berikut.  
 
Gambar 1. Keterlibatan Masyarakat dalam Proses Pendidikan Nonformal 
 
a. Tahap pertama, dibimbing atau 
tidak dibimbing oleh pihak lain, 
masyarakat melakukan penelitian 
atau mengidentifikasi masalah apa 
harapan, potensi, dan kebutuhan 
dirinya. Selanjutnya dilakukan 
analisis kebutuhan, memilah dan 
mengkategorikan kebutuhan sesuai 
tingkat prioritas kebutuhan 
masyarakat secara umum ataupun 
secara individu, serta kebutuhan 
industri dan pemerintah sehingga 
mempersiapkan kurikulum lembaga 
pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat dapat menjawab 
kebutuhan substansialnya.  
b. Tahap kedua, masyarakat 
melakukan analisis kemungkinan 
kegiatan atau program apa yang 
sekiranya dapat menjawab dan 
memenuhi kebutuhan mereka yang 
telah diidentifikasi sebelumnya. 
Salah satu caranya dengan 
melakukan analisis SWOT sehingga 
dapat mengetahui peluang, kekuatan, 
kelemahan dan ancaman atau 
hambatan pada setiap program yang 
akan direncanakan menjadi skala 
prioritas pada tahap selanjutnya 
dalam membuat suatu kegiatan. 
c. Tahap ketiga, masyarakat 
merancang dan mengorganisasikan 
Identifikasi 
masalah
Analisis 
kemungkinan
Rencana 
kegiatan
Melaksanakan 
kegiatan
Evaluasi
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program atau kegiatan untuk 
menjawab kebutuhan mereka, 
tujuannya agar seluruh kegiatan 
dapat terprogram dengan baik secara 
teknis, pendukung dan evaluasinya. 
Selain itu tujuan melakukan 
perencanaan bersama-sama 
maksudnya untuk menumbuhkan 
rasa memiliki para pengelola dan 
masyarakat pada umumnya untuk 
memunculkan rasa tanggungjawab 
terhadap tugas yang diemban 
masing-masing agar program dapat 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  
d. Tahap keempat, masyarakat 
melaksanakan kegiatan atau program 
yang telah dirancang dan 
diorganisasikan sebelumnya. Pada 
tahap ini perlu dilakukan motivasi, 
koordinasi, kerjasama yang dikelola 
oleh koordinator/pemimpin dalam 
masyarakat tersebut. Tujuannya agar 
pelaksanaan program dapat berjalan 
dengan lancar dan sukses. Selain itu, 
untuk mencari solusi jika terdapat 
hambatan pada proses 
pelaksanaannya.  
e. Tahap kelima, masyarakat 
melakukan evaluasi atas program 
yang telah dilaksanakan sejauh mana 
efektivitas program dilaksanakan. 
Apakah program-program yang 
dilaksanakan sudah menjawab 
kebutuhan masyarakat? Pada tahapan 
ini merupakan tindak lanjut sebagai 
bahan untuk memperbaiki 
kekurangan setiap program, sehingga 
dapat dijadikan dasar pembuatan 
program baru. 
 
Pada tahapan-tahapan di atas 
dilaksanakan oleh masyarakat dengan cara 
gotong royong/partisipasi. Dari setiap 
tahapan tersebut diharapkan dapat 
mengembangkan pembangunan 
masyarakat dan nasional. Suksesnya 
pembangunan masyarakat atau nasional 
ditandai dengan adanya perubahan ke arah 
yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah 
program pembangunan manusia melalaui 
pendidikan nonformal berbasis masyarakat 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakatnya baik pada aspek 
pengetahuan, sikap dan perilaku, serta 
keterampilan. Perubahan dapat berupa 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
serta dapat bersaing, bertahan dan adaptif 
terhadap persaingan global. Oleh karena 
itu, pembangunan masyarakat melalui 
Pendidikan nonformal merupakan strategi 
jangka panjang untuk pembangunan 
nasional sehingga diharapkan Indonesia 
menjadi salah satu negara maju di dunia. 
Perlu digaris bawahi bahwa tujuan utama 
pengembangan masyarakat hakikatnya 
bentuk pengembangan dinamisasi, 
demokratisasi dan modernisasi (Spūdytė, 
2011) 
 
2.6  Prinsip-prinsip Pengembangan 
Masyarakat  
Prinsip dalam pengembangan 
masyarakat adalah sinergi/kerjasama, 
kontinu, harmoni, kemampuan diri atau 
independen. Eaton (2010) memberikan 
pandangan beberapa prinsip dalam 
pengembangan masyarakat. 
a. Prinsip Kerjasama/sinergi yang 
berarti bahwa pelaksanaan 
pengembangan masyarakat 
berdasarkan pada kegiatan yang 
disusun oleh masyarakat sendiri 
dengan kerjasama dan arahan 
pemerintah atau pihak lain yang 
memiliki hubungan emosional atau 
struktural dalam pembangunan 
masyarakat.  
b. Prinsip berkesinambungan atau 
kontinu yang berarti bahwa 
program yang dilaksanakan tidak 
dilakukan sekali selesai atau satu 
waktu saja, namun pelaksanaannya 
harus berlanjut sampai kebutuhan 
masyarakat terpenuhi dan menuju 
kesempurnaan.  
c. Prinsip harmoni atau keselarasan 
yang berarti bahwa kegiatan-
kegiatan yang yang dilaksanakan 
harus selaras dengan program 
pemerintah, serta mengakomodir 
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seluruh kepentingan masyarakat, 
stakeholder dan pemerintah, 
sehingga program dapat berjalan 
lancar dan sukses. 
d. Prinsip kemampuan berbasis 
masyarakat yang berarti bahwa 
perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi program 
harus didasarkan pada kemampuan 
diri sendiri yang dimiliki 
masyarakat itu sendiri atau kearifan 
lokal, sehingga dapat menjawab 
kebutuhan masyarakat 
 
Prinsip-prinsip tersebut mempertegas 
bahwa kegiatan pembangunan masyarakat 
berbasis pendidikan nonformal mampu 
menciptakan manusia paripurna, 
memotivasi, mencerdaskan, termasuk 
bahan praktik peserta didik untuk 
dijadikan dasar kurikulum dalam 
pembelajaran pendidikan nonformal. Atas 
dasar tersebut, kita harus memaksimalkan 
program pendidikan nonformal berbasis 
masyarakat dengan cara ikut andil dalam 
pengelolaan dan evaluasi setiap lembaga 
yang menyelenggarakannya. 
 
2.7 Jenis Pendidikan Nonformal Di 
Indonesia  
Indonesia memiliki banyak ragam 
pendidikan nonformal. Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81 Tahun 2013 Tentang 
Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal 
terdapat jenis pendidikan nonformal di 
Indonesia, di antaranya: 
 
a. Lembaga Kursus dan Pelatihan 
Lembaga kursus dan 
pelatihan yang penyelengaraannya 
adalah komunitas masyarakat 
untuk memberikan pelayanan 
transfer konowledge, praktik, dan 
softskill tertentu kepada anak 
didiknya. Jumlah lembaga ini 
mencapai 17.776. bentuknya bisa 
berbagai macam lembaga, seperti 
kursus komputer, bahasa, seni, 
musik, kerajinan, dan kursus 
pengembangan diri untuk 
meningkatkan kompetensi. 
 
b. Komunitas Belajar 
Lembaga ini adalah 
diselenggarakan oleh komunitas 
belajar di masyarakat yang saling 
membantu untuk memahami dan 
menelaah ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. Tujuannya untuk 
meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas hidup 
yang lebih sejahtera, cerdas dan 
bermanfaat. 
 
c. Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat 
PKBM adalah organisasi 
pendidikan yang memiliki fungsi 
sebagai sarana belajar dari, oleh, 
dan untuk masyarakat yang setara 
dengan jenjang pendidikan formal. 
organisasi ini didirikan oleh 
masyarakat yang fokus dalam 
bidang pendidikan. PKBM ini 
masih berada di bawah bimbingan 
dan arahan Kemendikbud. PKBM 
bisa didirikan pada tingkat desa 
dan kecamatan, serta untuk 
pendirian PKBM bisa oleh 
siapapun yang tentunya telah 
memenuhi syarat-syarat 
kelembagaan antara lain: Akta 
Notaris, NPWP, Susunan Badan 
pengurus, Sekretariat, Izin 
Operasional dari Dinas Pendidikan 
Kab atau Kota. Bentuk lembaganya 
atau kegiatannya antara lain: Kejar 
Paket A, Kejar Paket B, Kejar 
Paket C, PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini), KBU (Kelompok 
Belajar Usaha), Taman Bacaan 
Masyarakat (Perpustakaan), KUPP 
(Kelompok Usaha Pemuda 
Produktif), Pemberdayaan 
Perempuan, dan Keaksaraan 
Fungsional Dasar Dewasa,  
 
IV. SIMPULAN 
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Peran manajemen pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat memiliki 
fungsi vital dalam membangun manusia 
seutuhnya, misalnya manfaat teknis adalah 
menambah jumlah lulusan yang diterima 
kerja, pendidikan nonformal juga bisa 
dianggap sebagai sarana peningkatan skill 
karena dalam pendidikan nonformal 
mencakup pengajaran mengenai keahlian. 
Setiap lembaga pendidikan nonformal di 
Indonesia memiliki lingkup ajar mereka 
masing-masing, lingkup ajar yang 
beraneka ragam ini dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan skill dan keterampilan 
masyarakat Indonesia. Namun tidak semua 
lembaga pendidikan nonformal mendapat 
perhatian dari pemerintah baik dari segi 
tenaga kerja maupun akreditasinya. 
Pengkajian ulang mengenai pendidikan 
nonformal oleh pemerintah sangat 
diperlukan untuk menunjang taraf kualitas 
sumber daya manusia di Indonesia.  
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